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BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Bangsa Indonesia yang terdin dan berbagai jenis suku memiliki hukum
adabtya masing-masing serta mewmiliki bahasa daerah masing-masing. Salah satu suku
dari bangsa Indonesia vang terdapat di Pulau Sumatera Bahagian Utara yaitu suku
Batak. Banyak orang yang salah pengertan mengesai suku Batak tersebut, karena
sening orang menganggap bahwa masyaiakat Batak tinggal di svatu tempat dan
mempunyar wilayah tersendiri, tetapi yang sebenamya adalah bahwa suku Batak
merupakan salab satu suku bangsa yang mendiam daerah sekitar Tapanuli dan
sebagian suinatela Timur.

Setiap suku mempunyai hukum adatnya masiag-masing dan merupakan suatu
stursm atau tata cara yang berlaku di tengah-tengah @asyacalet. Untuk menciptakan
unifikasi bukim di tlhdang petkawinan perenntah kitz telah menyusun suani undang-
undang tentang perkawinan yang bersifat nasional. Undang-Undang tersebut adalah
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang disyahkan pada tanmeal
22 Desember [973.

Bahwa dar’ uraian di atas, penulis dapat memben gambaran atas judul yang
dimaksud dalaro skripsi ini adalah : telaah techadap keboradaan Undang-Undang No. |
Tahun 1974 tentang perkawwan dalam hubungmmya dengan Hukum Adat pada
Masyarakal Batak Toba khususnya dalam kehidupan suami isten dihubungkan dengan
hak dan kewajibannya.

Adapun permasalahan yang dizjukan dalam peuelitian ini adalah :

1. Bagaimama kedudukan Adat Batak Toba setelah berlakunya Undang-Undang No.
I Tahun 1974

2. Bagamana hak dan kewajiban suami istea dalam lingknngan Hukwun Adat Batak
Toba dan implementasinya dengan Undang-Undang No. | Tahun 1974.

3. Bagaumana akibal hukum yang tmbul dari perkawinan terhadap harta dalam
masyarakat Adal Batak Toba.

Setelah dilakukan pembahasan dan penelitian maka diketabhui :

1. Undang-Undang No. | Tahun 1974 adalah undang-undang perkawman yang
baban dasamya memuai ketentuan-ketentuan hukum adat secars nasional dimans
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keteatuan-ketentuan sebagamana yang teriapal di dalam hukwn adat termasuk
Hukum Adat Bawk Toba disaring dan ditelaab untuk diterapkan dan diwujudkan
dalam undacg-undang yang bersifat nasional tennasuk UU No. | Tahun 1974.

Hak dan kewsjiban suamy isten dalam lingkungan hukum adat Batak Toba dan
mmpelementasmya dengan UU No. 1 Tamm 1974 pada dasamya sejajar, tetapi
disebablean sistemn kckeluangaan yang dipaka: adalah sistem patrilineal maka
penafsiran hak dan kewajiban suami ister! lebth berat kepada suanu. Hal i
terjadi scbab suam  adalah pencan nafkah sadanghan ken juga meamills
kewajiban uaruk mengurus nsnah tangga.

Aloba) hukumn yang timbul dan perkewinap (erhadap harts tetapi dikuasai oleh
laki-laki kecuali harta bawaan pliok perempuap. tetapi dalam pengstu@n dan
pemakaiap hata porkawinan (€120 dimomedem persefwuan Suami mawpun ster,
dan keduaz belah pihak milah yang heswenang mengelola harta perkawwnan
meveka

Oampak Positif dan pengeruh Adat Batzk Toba adalah menunjukkan suatu
kesffuan vang mana anwra berbagar Kesatuan tersebut ferdapat pecbedaan
mendasar dan hal terscbut menunmjukkan keanekaragaman Indonesia tetapi tetap
bersatu di bawah satu bangsa yaitu bangsa Indonessa.
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